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PENDAHULUAN

L1 batar Belakang

tra globalisasy di bidang teknologi dan informasitelah membual masalah
transportast menjadi. berkembang _sedemikian  pesat, schingga  segala  bentuk
permasatahan transportasi dewasa ini tidak hanya milik negara maju, akan tetapi tetah
mengglobal mengadis permasalaban bersama, baik negara MU Maupun  negar
berkembang.

Akibal globalisast puia, latulintas sebagai produk dac transportasi, akhirnya

mempuiyal dua sisi sebab akibat yang seling bertolak belakang, voitu di satu sisi
talulintas adalaby scbagai akibat dari kemajuan dan pertumbuhan suatu daerah,
sementara di sisy lain, falulintas schagai pemicu atau schab berkembany dan majunya
sualu dacrah, yang perananicya sebagai alat pembawa globalisasi itu.

Pampak positic-dari Kedual Sist tersebut adalah serakin cepat dan mudahnva
peinbangunun sinpai ke selurul dacrah yang werpencil. Sementara dampak negatifnya
dapatuenimbuikan  berbagai  permasalahan  lalulintas  seperti kemacetan,
tacninghatnya angka kecelakam, terganggunya lingkuagan sekitar terilama polusi
gidara dav kebisingan, dan pemakaian lahan vang meningkat, yune akbimva
mienjadikan ot menjadi semakin melebar, kadangkala welebihi perkiraan rencana.
Pelahy banyak kebtjakan daiy perateran diterapkan & Indonesia untuk menghadapt
permasalahan ttu, antara lain dengan perencanaan pola tata guna lahan (“land used™,

stid sonial dan ckonomi, perencanaan teknikal, analisa dampak lingkungan dari
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latulintas, dan_ yang utama  adalab  perencanaan lalulintas di smasa mendatanc

darkae
,\"lcnnpca"nz‘.(jkzm kondist negura indonesia sebagai negara berkembang, vang ciri
kebangkitan aluliniasnya adaiah kebangkitan falulintas (“trip generation” ) yang sulit
diramalkan, maka sementara ing para abli dan praktisi indonesia merencanakan
lalulintas dengan menggunakan standar waktu perencanaan untuk umur 20 tahunan,
dengan rincian perencanaan ulang tiap perivde 20 tahun dan perawatan per 10 tahun
sekalis (Stlvia Sukirman, 1994),

Yogyakarta scbagai szlah satu propinsi di Indonesia, dapat dipakai sebagai
contoh dan studi perencanaan latulintas di Indonesia. Kota mi dalam dasa warsa
terakhir menunjukkan peningkatan arus lalulintas dengan segala permasalahannya,
sepertt kemacetan,  berkurangnya lahan parkir, dan tidak seimbangnya jumlah
kendaraan yang ada dengan panjang jalan yang tersedia. Faktor penyebab kebangkitan
lalulintas, berubuhnya volume, kapasitas dan ungkat pelayanan jalan di Yogyakarta
Vi,

1. Yogyakaota sebagai kota budaya dan‘ pariwisala berpengaruh (erhadap

volme dan kapasites jalanbaik di dalam maupun kota, kirena obyck wisata

dan budaya Liduk hanya di dalan kota tetapi juga terletak di luar kota, dan

o

2. kenyataan Yogyakaric sebagal kota pelajar dan kota pendidikan telah
membuat keta ini menjadi semakin padat. Bertambahnva pelajar dan
mahasiswa dari luar Yogyakarta {yang berbeda kulur budayanya} setiap
tanunnya, tanpa lerasa lelab mesumbab berbagal persoalan lalulintas i
Yogyakarta. Selain ity karona semakin sedikitnva lahan bagy berdirinva
tempat peadidikan di dalam kota, hal ini menjadikan pemikican bagi pihak
pengelola pendidikan untuk membangun tempat pendidikannya di fuar kota
Yogyakaria. Hal i lanpa disadari akan membangkitkan lalulintas ducraty

seputar berdirinya tempat pendidikan tersebut,
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Ruas galan Palaoan Toniars Polapndak—lenasdar—permasatadram—tersebot
Huas jalan i mempunyanl stetas sebagai jatan kolektor pomer dan scbagar akses
masuk jalan Artert Lingkar Utara dan juga untuk masuk ke dalam kota Yogyakarta,
seria merupakan jalan alternailf menuju daerah wisata Kahurang, menyebabkan pada
sist kanan kirl ruas jalan ini mulat ditumbuhi oleh berbagai aktifitas pendidikan,
wisata beserta akomodasinya, sosial ekonomi, dan properti. Berdasarkan kenyataan itu
maka ruas jatan ini diprediksikan akan mengalami permasalahan lalulintas di masa
mendatang.

Berdasarkan berbagal alasan tersebut perlu diadakannya suatu penelitian
terhadap tingkat pelayanan ruas jalan Palagan Uentara Pelajar akibat pertumbuhan
falulintas saat int dan-masa mendatang, schingga kelak dalam menentukan kebijakan
dan peraturan pada ruas jalan tersebut sesuai-dengan keadaan saat itu dan tidak terjad

perencanaan yang meieset dari perkiraan.

1.2 Pokok Masalah
Poertumbuhan Jalulintas pada suatu ruas jalan tidak lepas dart perkembangan dan

pertumbuhian dacrah di sekitar ruas jalan wersebut. Kegiatan sosial ekonomi di sckitar

dacrah tersebut  akan  merupakan kebutuhan  akses bagi bertambahnya volume

alulintas dan peningkatan jumiah pemakaian kendarasn yang akan lewat ruas jalan
. Kesemuanya ity pada akbinya akan memberikan dampak yang negatif terhadap
ruas jatan tersebut:

Bila kegiatan sostal ckenomi dap kebutuhan lalulintas meningkat tajam,
sehinggea melebihi perencapaan, maka pada ruas jalan tersebut akan mengalam suatu
hebangkitan ladulintas (“teip poneration’) vang Linggi, yang berakibat:

L jebar clektf jalan menjadi tidak scsuai agi dengan volume lalulintas dan

jonis kendaraan yang lewal,
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sebhagal ukuran standar) maka dibuat angka ekwvalen untuk masing-masing jenis

kendaraan seperti yang tertera pada tabel 2.1,

Tabel 2.1 Koeficsien Kendaraan dzlam smp (Satean Mobil Penumpang)

Jenis Kendaraan Angka ekuivalen
Sepeda 0.5
Scepeda Motor 1.0
Mol Pepumpang 1.0
Truk ringan (berat kotor < § tor) 20
Trok sedang (berat kotor > 5 ton) . 9
Truk berat (berat kotor > 10 ton) 3.0
Bis 3.0
Kendaragn tak bermotar ) 7.6

Sumber : DPU Propinsi DIY Tahun 1980
Kocisien untuk kendaraan bermotor pada daerah perbukitan dan pegunungan
dapat dinaikkan, scdangkan untuk kendarazn tak bermotor tidak perlu dilakukan
perhitungan ('I'*':-,ic‘hrurrozy, 1992).
Manual Kapasitas Jalan Indonesia Jalan Perkotaan membedakan jenis
kendarsan berdasarkan smp (satuan mobil penumpang) yang dickuivalensikan dengan
nilat emp (ckuivalenstmobil pecnumpang) seperti Tabel 2.2 berikut ini.

Tabel 2.2 KEMP Untuk Juian Perkotaan Tak Terbagi .
Ekuivalen Mobil Penumpang (KMP) i

Tipe Julan: Arus lafulintas MC
Jakan tak berbagi total dua arab HY Lebar ialur lalulintas Cw (m) LY
ol (kend/jan) 56 > 6
Dualajurtak | 0- 1800 13 0,5 0,40
terbud (22005 1 121800 | 12 EE 0,25 ORI
mmmi"i.lAT:)‘)zlluiv;l-;ur wk | Q- 3760 ' 1,3 i 0,40 .
| terbayl (4/20U1) 23700 2 | 0,23 |

Zurmber © Mkl Jalan Perkotzan 1996

Keteraigan .

VoS aiainll kendarann rineds ferreir Wtteria kendaras ber tor 2-a5 beroda 4

LY adeiah kendaraan ringan, dengan kriteria kendaraan termotor 2-as beroda 4
dengan jarak as 2,0 - 3.0 meter (lermasuk wobil penumpang, oplet, mikro-bis,

pick-up, dan truk keeil sesuat dengan sistem klastfikasi Bina Marga).
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